
 

“BAB III” 

“METODE PENELITIAN” 

3.1 Jenisi Penelitiani 

      Penelitian ini merupakan penelitiani kuantitatifi yangi digunakani untuk 

menggambarkani keadaani perusahaani dengani menggunakani analisis berdasarkan 

datai kuantitatifi yang diperoleh dari perusahaani manufakturi yang terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai padai tahuni 2021. Berdasarkan tingkat penjelasannya, 

penelitiani inii dapati diklasifikasikani sebagai studii hubungan kausalitas. Penelitiani 

kausalitasi adalahi jenisi penelitiani yangi bertujuani untuk mengetahui hubungani 

sebab-akibati antarai dua atau lebih variabeli, di mana variabeli independeni 

mempengaruhii variabeli dependeni (Sugiyono, 2015). Dalami penelitiani inii, nilaii 

perusahaani yangi diukuri dengani Pricei toi Booki Valuei digunakani sebagaii 

variabeli dependeni. Sedangkan, modali intelektuali yang diukur dengan Valuei 

Addedi Intellectuali Coefficienti dani perencanaani pajaki yangi diukuri dengani 

Effectivei Taxi Ratei digunakan sebagai variabel independen. 

3.2 Lokasii Penelitiani 

       Dalam penelitian ini, penulisi melakukani penelitiani padai perusahaani 

manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai selamai periodei 2021. 

Perusahaan manufakturi merujuki padai entitasi bisnisi yangi mengubahi bahani 

mentahi menjadii produki setengahi jadii ataui produki jadii yangi memilikii nilai 

komersial. 

 

 



 

3.3 Populasii dani Sampeli 

       Populasii adalahi totalitas obyeki penelitiani yang terdiri dari sejumlah individu 

(Sumarni & Wahyuni, 2005). Populasii darii penelitiani inii merupakan perusahaani 

manufakturi yangi terdaftari padai Bursai Efeki Indonesiai tahun 2021. Objeki darii 

penlitiani inii merupakani laporani keuangani darii perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dalami Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2021. Penelitiani inii menggunakani 

metodei Purposivei Samplingi untuki mengambil sampel. Berikuti adalahi kriteriai 

pemilihani sampeli yangi digunakan: 1) Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai selamai periodei 2021. 2) Perusahaani manufakturi yangi 

menerbitkan Laporani Keuangani lengkapi dii Bursai Efeki Indonesia. 3) Perusahaani 

manufakturi yang memilikii datai yangi relevani dengani penelitiani untuki periodei 

2021. Sebanyak 193 observasii datai diamati dalam penelitian ini. 

3.4 Jenisi dani Sumberi Data 

       Datai yangi digunakani dalami penelitiani ini adalahi datai sekunder. Data 

sekunderi merujuki padai datai yangi telahi ada dan dikumpulkani sebelumnya oleh 

pihak lain. Dalami konteksi ini, datai sekunderi yangi digunakani adalah laporani 

keuangani tahunani perusahaani yangi telahi disurvei. Jenisi datai penelitiani inii 

menggunakani datai dokumenteri darii laporani keuangani perusahaani manufakturi 

yangi terdaftari di Bursai Efeki Indonesiai yangi tersediai di https://www.idx.co.id/id. 

3.5 Tekniki Pengumpulani Datai 

        Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

meemakai jenis data dokumenter. Data dokumenter merupakan jenis data penelitian 

yang mencakup berbagai dokumen seperti faktur, jurnal, surat, memo, dan berbagai 

https://www.idx.co.id/id


 

bentuk program laporan keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur. 

3.6 Definisii Operasionali dani Pengukurani Variabeli 

3.6.1 Variabeli Independeni 

a. Perencanaani Pajaki 

       Perencanaani pajaki merupakani langkahi awali dalami manajemeni pajaki dan 

merupakani prosesi pengorganisasiani usahai dani kelompoki wajibi pajak untuki 

mengurangii kewajibani dani bebani pajaki perusahaani sebanyak mungkin, selama 

tetap sesuai dengan ketentuani peraturani perundang-undangan yang berlaku. 

Variabeli perencanaani pajaki diukuri dengani Effectivei Taxi Ratei ataui ETR, 

sepertii dalami penelitiani yangi dilakukani olehi (Dyreng et al., 2008). 

       Effective Tax Rate (ETR) digunakani sebagaii salahi satui metodei untuk 

mengukur perencanaani pajaki yang dilakukan dalam jangkai pendek.. Menurut 

(Permatasari & Laksito, 2013) Tarifi pajaki efektifi pada dasarnyai adalah persentasei 

darii totali pajaki yangi dibayarkani olehi perusahaan. Perhitungan atau estimasii 

tarifi pajaki efektifi didasarkani padai informasii keuangani yang disiapkani olehi 

perusahaan. Olehi karenai itu, tarifi pajaki efektifi adalahi hasili perhitungani 

mengenaii tarifi pajaki yangi diterapkani olehi perusahaan. Tarif pajaki efektifi 

mencerminkani perbedaani antarai penghitungani labai akuntansi dan penghasilani 

yangi dikenakani pajak. 

       Perencanaan pajak merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terstruktur 

dengan tujuan untuk meminimalisir beban pajak yang harus ditanggung oleh 

perusahaan, sekaligus tetap mematuhi peraturan yang berlaku. Dengan melalui 



 

perencanaan pajak, perusahaan berupaya meningkatkan nilai laba setelah pajak, yang 

pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan secara 

keseluruhan. Penting untuk mencatat bahwa perencanaan pajak harus dilakukan 

dengan mematuhi hukum yang berlaku, tanpa melanggar ketentuan yangi ada. 

Variabeli inii diambili darii laporani tahunani atasi kondisii keuangani perusahaan. 

ETRi dihitungi mempergunakani rumusi sebagaii berikut: 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

b. Modal Intelektual 

       Modal intelektual adalah salah satu jenis sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan dan termasuk dalam kategori aset tak berwujud. Modal intelektual ini 

digunakan untuk menggerakkan kinerja operasional dan meningkatkan nilai 

perusahaan. Perhitungan modal intelektual ini ditemukan oleh Pulic (1998) dengan 

menggunakan VAICTM. Modal intelektual dihitung berdasarkan value added  

diantaranya Valuei Addedi Humani Capitali (VACA), Structurali Capitali Valuei 

Addedi (STVA), Dan Valuei Addedi Capitali Employedi (VACA), Kombinasi 

ketiganya disebut dengan VAICTM.. Ada beberapa tahap dalam melakukan 

perhitungan VAICTM, diantaranya sebagai berikut: 

1. Value Added (VA) 

       Valuei addedi adalah ukuran yang digunakani untuk menilai keberhasilan suatu 

bisnis dan menggambarkani nilaii yang dihasilkani dalam perusahaan.  (Ulum, 2009). 

Nilaii tambahi dihitungi sebagaii selisihi antarai  inputi  dani output (Pulic, 1998). 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇𝑃𝑈𝑇 − 𝐼𝑁𝑃𝑈𝑇 



 

 

Keterangan : 

VA   = Valuei Addedi 

OUTPUT  = Totali penjualani dani pendapatani lain-laini 

INPUT   = Bebani (bunga & operasional) & Bebani lain-lain (selain 

beban karyawan) 

2. Valuei Addedi Humani Capitali (VAHU) 

       Value added human capital mencerminkan sejauh mana nilai tambah yang 

dihasilkan oleh perusahaan dari investasi yang dilakukan dalam sumber daya manusia 

atau karyawan. Hubungan value added  dengan human capital ini memproaksikan 

kemampuan human capital membentuk nilai dari perusahaan. Rasioi inii 

menunjukkani kontribusii perusahaan dalam membiayai modali intelektuali yang 

diinvestasikani dalami sumber dayai manusiai untuki menciptakani nilaii tambahani 

bagii perusahaani tersebuti. (Ulum, 2009).  

  𝑉𝐴𝐻𝑈 = 𝑉𝐴/𝐻𝐶 

Keterangan: 

VAHU  = Valuei Addedi Humani Capitali 

VA  = Valuei Addedi 

HC  = Bebani karyawani (termasuki biayai gaji, bonus, pelatihan, dan lain-

lain) 

3. Valuei Addedi Capitali Employedi (VACA) 

       Value added capital employed merupakan rasio yang mengukur kontribusi setiap 

unit perusahaan dalam modal fisik terhadap nilai tambah perusahaan. Rasio ini 



 

didapatkan dari perbandingan antara nilai tambah yang dihasilkan dengan modal yang 

digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Capital employed terdiri dari dana 

yang tersedia pada perusahaan yaitu, ekuitas dan saldo laba bersih (Ulum, 2009). 

  𝑉𝐴𝐶𝐴 = 𝑉𝐴/𝐶𝐸 

Keterangan: 

VACA  = Valuei Addedi Capitali Employedi 

VA  = Valuei Addedi 

CE  = Totali ekuitasi + labai bersihi 

4. Structurali Capitali Valuei Addedi (STVA) 

       Structurali Capitali Valuei Addedi merupakani rasioi yangi menunjukkan 

kontribusii modali strukturali perusahaani dalami memperolehi nilaii tambahi / valuei 

added. Rasioi inii mengukuri jumlahi structurei capitali yang dibutuhkan untuk 

memperoleh 1 rupiah dari value added sebagai penambahan nilai (Ulum, 2009). 

𝑆𝑇𝑉𝐴 = 𝑆𝐶/𝑉𝐴 

STVA  = StructuralI CapitalI ValueI AddedI 

SC  = StructuralI CapitalI (VA - HC) 

VA  = ValueI AddedI 

5. ValueI AddedI IntellectualI CoefficientI (VAICTM) 

       ValueI AddedI IntellectualI CoefficientI adalah indikator kemampuan intelektual 

perusahaan. Rasio ini dapat diukur dengan menambahkan ketiga komponen 

sebelumnya. 

𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 = 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑆𝑇𝑉𝐴 



 

Keterangan: 

VAICTM  = Valuei Addedi Intellectuali Coefficient 

VACA  = Valuei Addedi Capitali Employedi 

VAHU  = Valuei Addedi Humani Capitali 

STVA  = Structurali Capitali Valuei Addedi 

3.6.2 Variabeli Dependeni 

Nilaii Perusahaani 

       Dalami penelitiani ini, nilaii perusahaani didefinisikani sebagaii nilaii pasar 

karenai peningkatani harga saham perusahaan merupakan faktor terbesar yang 

membawa keuntungan bagi pemegangi sahami dan mencerminkan nilaii perusahaani 

(Hasnawati, 2005). Nilaii perusahaani dalami penilitiani ini dikonfirmasikani melaluii 

Pricei Booki Valuei (PBV). PBV (Price-to-Book Value) digunakani sebagaii 

indikatori untuki mengevaluasi bagaimana pasar keuangan memberikan penilaian 

terhadap manajemen dan kinerja organisasi bisnis yang sedang berkembang (Brigham 

& Houston, 2001) 

𝑃𝐵𝑉 =
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
 

3.7 Teknik Analisis Data 

       Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh perencanaan perpajakan 

dan modal intelektual terhadap nilai perusahaan. Dalam melakukan analisis data, ada 

beberapa tahap untuk dijadikan sebagai bahan dalam menguji penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut : 

 



 

Ujii Asumsii Klasiki 

       Ujii asumsii klasiki merupakani suatui persyaratani yangi harusi dipenuhii 

sebelumi melakukani analisisi regresii linear. Berikuti merupakani hasili ujii asumsii 

klasiki darii variabeli penelitiani ini. 

Ujii Normalitasi 

       Uji normalitas adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk mengecek 

apakah nilai residual mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam konteks model 

regresi, model yang baik adalah model yang memiliki residual yang terdistribusi 

secara normal. Residual dikatakan terdistribusi secara normal jika sebagian besar dari 

residual standar memiliki tingkat kedekatan dengan nilai rata-rata. Uji statistik 

dengan uji statistik nonparametrik dapat digunakan untuk uji normalitas Kolmogorov-

Smimow (K-S) dengan uji 1-sample. Menurut (Ghozali, 2016) apabila dari hasil uji 

tersebut diperoleh hasil angka jauh diatas 0,05 maka nilai residual dapat berdistribusi 

secara normal atau memenuhi uji asumsi klasik. 

Ujii Multikolinieritasi 

       Uji multikolinearitas memaparkan teknik yang diaplikasikan untuk mengevaluasi 

apakah terdapat korelasii yang signifikani antara variabel-variabel bebas dalam model 

regresi liinier berganda. Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki 

keterkaitan yang kuat antara variabel-variabel independen. Uji multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF) dari 

setiap variabel dalam model.. Jika nilaii tolerancei > 0,10i ataui nilaii VIFi < 10 

makai tidaki adai multikolinieritasi diantarai variabeli independen. Jika nilai 

tolerance < 0,10 atau niali VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas diantara variabel 



 

independen. 

Ujii Heterokedastisitasi 

       Uji heteroskedastisitas menjelaskan tentang teknik yang diterapkan untuk 

menguji apakah terdapat perbedaan dalam variasi residual antara pengamatan-

pengamatan ada model regresi. Jika variasi residual tetap konstan dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya, dapat disimpulkan bahwa data memiliki 

homoskedastisitas, yang berarti tidak ada heteroskedastisitas. Namun, jika variasi 

residual tidak konstan atau berubah-ubah, ini mengindikasikan adanya 

heteroskedastisitas dalam data. 

       Menurut (Ghozali, 2016), kriteria pengambilan kesimpulan dalam uji 

heterokedastisitas diantaranya: a) Heterokedastisitas terjadi ketika pola khusus seperti 

titik-titik yang mengalami perluasan, penyempitan, dan bergelombang terlihat, b) 

Heterokedastisitas tidak terjadi ketika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang 

tersebar di atas dan di bawah angka 0 serta sumbu Y, c) menggunakan uji glestser 

test, apabila nilai signifikasi lebihi besari darii 0,05, makai modeli regresii bebasi 

darii heterokedastisitas, sedangkani apabilai nilaii signifikasinyai lebihi besari darii 

0,05, maka model regresi terjadi heterokedastisitas. 

Ujii Autokorelasii 

       Pengujian autokorelasi berfungsi untuk memvalidasi apakah ada hubungan 

korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan periode sebelumnya pada 

modeli regresi. Kriteria untuk mengetahui gejala autokorelasi pada sebuah penelitian, 

ujia Durbin-Watson (D-W) sebagai berikut : a) angka D-W dibawah -2 berati 

autokorelasi positif, b) angka D-W diantara -2 sampai +2 berati tidak terjadi 



 

autokorelasi, c) angka D-W diatas +2 berati terjadi autokorelasi negatif. 

3.7.1 Analisis Regresi 

Regresi Linear Berganda 

       Analisisi regresii lineari bergandai adalah suatui metodei yangi digunakan untuki 

mengukuri sejauhi manai hubungani antarai variabeli independeni (perencanaan pajak 

dan modal intelektual) dengan variabel dependen (nilai perusahaan)., selain itu dapat 

digunakan juga untuk menunjukkan arah hubungan positif atau negatif pada 

hubungan anatar variabel tersebut. Adapaun persamaan regresi pada penelitian ini: 

𝑃𝐵𝑉 =  𝛼 + 𝛽1 𝐸𝑇𝑅 +  𝛽2 𝑉𝐴𝐼𝐶 + 𝑒 

Dimana : 

α : Konstanta 

β1, β2 : Koefisien regresi 

ETR  : Perencanaan pajak 

VAIC : Modal intelektual 

3.7.2 Uji Kelayakan Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

       Uji koefisien determinasi yakni metode yang digunakan untuk menggambarkan 

besarnya pengaruhi variabeli ETR dan VAICi (X)i mempengaruhii variabeli PBVi 

(Y)i yangi padai hali ini menunjukkani pengaruhi terhadap variabeli PBV, antarai 0 

dan 1 yangi artinyai : a) jikai = 1, makai terdapat kontribusii darii variabeli ETR dan 

VAICi (X) terhadap variabeli PBVi (Y), b) jika mendekatii 0, makai tidaki ada 



 

ketepatani kontribusii antara variabeli ETR dan VAICo (X) terhadapi variabeli PBVi 

(Y). Semakin tinggi hasil atau mendekati 1, maka semakin baik. 

Uji Statistik t 

       Menurut (Ghozali, 2016:99) uji-t digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen mempengaruhi variabeli dependen. Lebih lanjut variabel 

independen dalam penelitiani ini yaitu, indeks perencanaani pajaki dan juga indeks 

modali intelektual, sementarai variabeli dependen dalam penelitian inii merupakani 

nilaii perusahaan. Pengujiani hipotesisi dalam penelitian ini mengaplikasikani 

softwarei SPSS versi 17 dengan signifikan level yang digunakan 0,05 (α=5%). 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : a) apabila nilaii 

signifikansii > 0,05i makai H0 diterimai berarti variabeli independeni tidaki 

berpengaruhi terhadapi variabeli dependen, b) apabila nilaii signifikansii ≤ 0,05 maka 

H0 ditolak yang berarti variabel independen berpengaruh terhadapi variabeli 

dependen. 

Uji Statistik F 

       Ujii analisisi statistiki f dirancangi untuki mengevaluasii kebermaknaani modeli 

regresi yangi diterapkani untuki memprediksii pengaruhi variabeli independeni 

terhadap variabeli dependeni dengani tingkati signifikasi α = 0,05. Dengani kriteria 

pengujiani sebagaii berikut : a) model dikatakan layak apabila signifikasii F < 0,05, 

b) bila signifikasii F > 0,05 maka modeli dapat dikatakan tidak layak. 

 

 


